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1L.1.  Latar Belakang

Penerapan pembelajaran mesin (machine fearning) belakangan ini masif
dilakukan di berbagai lini kehidupan. Adapun pada penelitian ini juga mencoba
menerapkan pembelajaran mesin unfu ali motif-motif batik melalui
pengolahan  citra.ofém :

s imput gambar motif yung hendak diidenti
oleh pengguna pada aplikasi web yang std

d. Ekstensi berkas gambary it
e. Ukuran dimensi berkasy altih 360 piksel * 360 piksel.

Tujuan dari pengembangan model klasifikasi motif batik secara khusus
adalah untuk mengetahui tingkat performa dari tiap-tiap model (K-Nearess
Neighbars, Suppart Vector Classifier, Nalve Baves) yang digunakan dalam
menyelesaikan tugas klasifikasi motf battk don secara luas bertujuan untuk
membanty kaum muda dalam mengenali motif-motif batik vang ada di sekitar
mereka melahui aplikasi web.



Ditinjou dari perspektif teknis, penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi penelitian berikutnya vang juga meneliti mengenai klasifikasi motif
batik Indonesia. Dengan mengetahui hasil performa model pada penelitian ini, ke
depannya bisa dilakukan optimalisasi performa melalui konfigurasi vang berbeda
dan lebih presisi pada parameter model. Selain itu, diharapkan kebermanfaatan dari
penelitian ini juga dapat dirasakan oleh m

tery) yang fol 1 ajoran terkait
date  (dfata s subset lainmya.

sahaan yaitu, “Menfodi stariup terdepan, di Indonesia
belafaran artificial intelligence (A1) W

program  studi independen  Teknolog d
um berfokus pada mempersiapakan mahasiswa
sebagai seorang programmer di bidang data seie
& ttrtificial intelligence. Konsentrasi t i
1 ilmu pemrosesan citrh (image proces: nhangan data (data
. dan pembelajaran mesin (machine fearning '

Artifisial (A5 Hacker) di B

Tabel 1.2.1 Jadwal pembelajaran studi independen

=N N - Pelaksanaan
= Harl Durasi
1 | Pembelajarun terjadwel — image processing | Senn 080K — II]Jl].'q'l"IB
2 | Pembelajarun terjadwal — Dider mining Semin 15.30 - 1500 WIB
3 | Pembelnjarun terudwal — Machine fearming | Sclasa 1200 - 1530 WIB
4 | Pembelajarm terjadwel — Dot science Sabtu OF.00 - 10,30 WIB
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Gambar 1.3.1.1 Citra dan konsep matriks RGB



13.2. K-Nearest Nelghbors
K-Nearest Neighbors (KNN) merupakan sebuah algoritma untuk
pengklasifikasi  pembelajaran  terawasi  (supervised learning) non-
parametrik, dimana proses klasifikasi atau prediksi pengelompokkan suatu
data didasari pada jarak kedekatan (nilai konstanta k) [5]. Algoritma KNN
mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan tetangga terdekat dari
; . configurasi nilai k yang paling

Gambar 1.3.3.1 Mekanisme kerja hyperplane pada SVM



L

1.3.4. Naive Baves

Naive Bayes adalah sebuah algoritma untuk mengklasifikasikan
suatu variabel dengan metode probabilitas dan statistika [9]. Nafve Bayes
menerapkan cabang matematika yaitu teorn probabilitas untuk mencari
peluang terbesar dari kemungkinan hasil klasifikasi dengan cara melihat
frekuensi tiap klasifikasi pada data pelatihan (data traiming). Karena rafve
baves merupakan model yang mesggunakan metode probabilistik,
menjadikannys dopat dikodekan dengan mudah don pemrosesan prediks)
yang gangal cepat [10]. Dengan pertimbangan Kecepatan pemrosesan
tersebut menpadikan pafve bapes slgontma pudihan untuk pengembangan
aplikasi vang diperlukan tntuk merespons pemminlian pengguna secar
imstan [ 10].
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Gambar 1.3.4.1 Rumus probabilitas dalum teon fayes

1.3.5. Perangkat Lunak Pendukung

Dalam proses pengerjaan perclitian ini terdapat berbagai aplikasi
perangkal lunak yang digunakan sebagai penunjang proyek. Untuk proses
penvusunsn kode program, penelitian ini menggunakan perangkat lunak

Vistea! Stulio Code versi 1.73 dengan didukung beberapa ekstensi.



1.3.0. Bahasa Pemrograman

Python versi 3.9.7. baik dalam proses pembangunan model pembelajaran

maupun dalam pembangunan platform deployment (web). Aplikasi web

}Pnﬂgdlgmukmﬂbmln}mumhldengmpﬂlggumdﬁmgmnwhhd
cembangan.web Python yaitu Flask.
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